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ABSTRAK 

PENEMPATAN TENAGA PENDIDIK SMP PADA DAERAH KHUSUS
 
(TERPENCIL) UNTUK EFEKTIVITAS PENCAPAIAN PROGRAM
 

PEMBELAJARAN DI KABUPATEN LINGGA.
 

Ima Rosida (imarosida20@yahoo.com)
 
Universitas Terbuka
 

Tujuan dari penelitian ini adalab untuk mengetabui kondisi keberadaan tenaga 
pendidik di SMP pada daerab kbusus di kabupaten Lingga, menganalisis kondisi 
pencapaian program pembeIajaran dan faktor-faktor yang terkait dalam kebijakan 
Pemerintab Kabupaten Lingga Untuk Pencapaian Program Pembelajaran. Surnber 
data penelitian ini adalab infonnasi dari para penanggung jawab lintas sektoral 
dalam penempatan tenaga pendidik, Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olab 
Raga Kabupaten Lingga, Kepala Sekolab dan tenaga pendidik di SMP daerab 
kbusus atau terpencil Kabupaten Lingga. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan babwa rasio 
untuk pembagian guru masib kurang, penempatan atau pembagian guru di 
sejurnlab tingkatan sekolab di Kabupaten Lingga tidak merata. Sehingga 
mengakibatkan sekolab kekurangan tenaga guru dan sekolab lainnya malab 
kelebiban tenaga guru. Selain tidak meratanya distribusi guru, hal lain yang masib 
menjadi pennasalaban adalab kurangnya sarana prasarana. Banyaknya ruang kelas 
yang kondisi rusak berat, tidak tersedianya laboratorium, ruang pustaka, yang 
berakibat secara tidak langsung akan menghambat efektivitas tercapainya program 
pembelajaran. 
kata kunci : Penempatan, Daerah Khusus, Efektivitas, Pencapaian Program 
Pembelajaran. 
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ABSTRACT
 

REALLOCATIONAL POLICY OF JUNIOR HIGH SCHOOL TEACHERS IN
 
REMOTE AREA TO IMPROVE THE EFFECTIVENESS OF TEACHING AND
 

LEARNING IN LINGGA DISTRICT.
 

Ima Rosida (imarosida20@yahoo.com)
 
Universitas Terbuka
 

The purpose of this study was to examine the condition of the presence of teachers 
in junior high schools in the area in Lingga district, analyze the achievement of 
the teaching and learning and associated factors included by Lingga regency 
government policy. Data were collected from decisions in the placement of 
teachers, such as Head of Education, Youth and Sports Linga District, 
responsible for Principals and educators in specific areas or remote of Junior High 
School in Lingga regency. Data were gathered through interviews and 
observations. The study showed that the ratio of the distribution teachers is still 
inadequate and the reallocational or distribution of a number of teachers at the 
school level in Lingga regency was unproportional. This caused in a shortage of 
school teachers and excessive in other areas. In addition to the unequal 
distribution of teachers, the other problem is lack of infrastructures. Many 
classrooms were severely damaged, lack of laboratory, and library, which 
indirectly caused barriers for achievement of effective learning programs. 
Keywords: Placement, Special District, Effectiveness, Learning Achievement 
Program. 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

2.1.1. Teori Penempatan 

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat 

menentukan dalam mendapatkan karyawan yang kompeten yang di 

butuhkan perusahaan, karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan 

yang tepat akan dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

di harapkan. Begitu juga dalam dunia pendidikan, penempatan tenaga 

pendidik sangat berpengaruh terhadap efektifitas pencapaian 

pembelajaran. 

Penempatan merupakan proses penugasan/pengisian jabatan atau 

penugasan kembali pegawai pada tugas/jabatan baru atau jabatan yang 

berbeda (Marihot T.E Hariandja 2005:157). Lebih lanjut, menurut Mathis 

& Jackson (2006:262) menyatakan bahwa penempatan adalah 

menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaaan yang tepat, seberapa 

baik seorang karyawan cocok dengan pekeJjaannya akan mempengaruhi 

jumlah dan kualitas pekerjaan. Penempatan karyawan adalah untuk 

menempatkan pegawai sebagai unsur pelaksana pekeJjaan pada posisi 

yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan, dan keahliannya (D. Siswanto 

Sastrohardiyo yang di kutip oleh Suwatno 2003:138). 

Menurut Veithzal Rivai (2004:211) penempatan adalah penugasan 

atau penugasan kembali seorang karyawan kepada pekeJjaan barunya. 

Sedangkan Malayu Hasibuan (2004:63) mengatakan penempatan adalah 
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menempatkan caton karyawan yang diterima (lulus Seleksi) pada jabatanl 

pekeJjaan yang membutuhkan dan sekaligus mendelegasikan authority 

kepada orang tersebut. 

Penempatan keJja adalah proses pemberian tugas dan pekeJjaan 

kepada karyawan yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang 

lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan 

segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang teJjadi atas tugas dan 

pekerjaan, wewenang serta tanggung jawab. Penempatan sebagai suatu 

langkah eksperimental yang sebenamya bukanlah merupakan sebuah 

keputusan fmal (Sastrohadiwiryo, 2002: 162). 

2.1.2. Teori Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Komunikasi yang prosesnya 

mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang 

dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan 

(Effendy, 1989:14). 

Efektivitas merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau 

tingkat kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi (Susanto, 

1975:156). Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi 

(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau 
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seJemsnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 

pelaksanaannya (Kurniawan, 2005: I09). 

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula 

dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya 

atau berusahan melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non 

fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif (Said, 1981 :83). Sedangkan menurut Poerwadarminta 

(1994:32) di dalam pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian 

tujuan, dengan demikian analisis tujuan merupakan kegiatan pertama 

dalam perencanaan pengajaran. 

Menurut Ravianto (1989: 113), pengertian efektivitas adalah 

seberapa baik pekeIjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan 

keluaran sesuai dengan yang diharapkan. lni berarti bahwa apabila suatu 

pekeIjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, 

biaya maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif. Atmosoeprapto 

(2002: 139) menyatakan Efektivitas adalah melakukan hal yang benar, atau 

efektivitas adalah sejauh mana kita mencapai sasaran. 

Ndraha (2003:239) mengemukakan bahwa efektivitas organisasi 

merupakan tingkat keberhasilan pencapaian tujuan (target). Gibson et aI. 

(1996:28) mengemukakan bahwa efektivitas dalam konteks prilaku 

organlsasl merupakan hubungan optimal antara produksi, kualitas, 

efesiensi, fleksibilitas, kepuasaan, keunggulan, dan pengembangan. 

Menurut Suit (1996:94) mengemukakan efektivitas adalah ketepatan suatu 
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tindakan atau kesempurnaan (jaminan) hasil suatu pekerjaan itu sendiri. 

Sedangkan Soekamo (1992:42) berpendapat efektivitas adalah pencapaian 

tujuan atau hasil yang dikehendaki tanpa menghiraukan faktor-faktor 

tenaga, waktu, biaya, pikiran, alat-alat dan lain-lain yang telah 

dikeluarkan/digunakan. Handoko (1995:7) mengatakan efektivitas adalah 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat 

untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) defmisi 

efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari 

suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari 

tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan. 

Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus 

yang dicanangkan lebih banyak tercapai. 

Pendapat para ahli di atas, menegaskan bahwa konsep efektivitas 

merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam 

mendefmisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang 

dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan. 

Istilah efektif sering dicampur adukkan dengan kata efisien walaupun 

artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu 

efektif. Hubungan antara penempatan dengan efektifitas mengandung 

pengertian bahwa pencapaian program pembelajaran akan efektif jika 

penempatan tenaga pendidik lebih diperhatikan, oleh karena itu 

penempatan sangat erat hubungarmya dengan efektifitas. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tabun 2003 

Bab I Pasal I ayat 5 babwa tenaga kependidikan adalab anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan menurut ayat 6 Pendidik adalab 

tenaga kependidikan yang berkualifIkasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 

yang sesual dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 

Pasal 24 ayat 3 Undang-undang Nomor 14 tabun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, Kabupaten/kota wajib memenuhi kebutuhan guru, baik 

dalam jumlab, kualifIkasi akademik, maupun kompetensi secara merata, 

untuk menjamin keberlangsungan pendidikan dasar dan pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal sesuai dengan kewenangan. 

Peraturan Pemerintab (PP) Nomor 74 tabun 2008 tentang Guru, 

pasal 58 ayat 3, PerencanllllIl kebutuhan Guru secara nasional dilakukan 

dengan mempertimbangkan pemerataan Guru antar satuan pendidikan 

yang diselenggarakan Pemerintab Daerah danJatau Masyarakat, 

antarkabupaten atau antarkota, dan antarprovinsi, termasuk kebutuhan 

Guru di Daerab Khusus. 

B. Keraogka Berfikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui kondisi keberadaan 

tenaga pendidik di SMP pada daerab khusus di kabupaten Lingga dan 

18
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41634.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pencapaian program 

pembelajaran di SMP pada daerah khusus di kabupaten Lingga. 

Kerangka pikir ini berpijak pada kaj ian teoritik bahwa kondisi 

keberadaan tenaga pendidik yang sesuai sangat diperlukan dalam upaya 

mewujudkan pencapaian program pembelajaran yang efektif. Faktor­

faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan pencapaian program 

pembelajaran meliputi aspek kebijakan pemerintah khususnya dalam 

penempatan tenaga pendidik, fasilitas, sarana prasaran, dan dukungan 

sumber daya baik SDM maupun biaya dalam meningkatkan pencapaian 

program pembelajaran yang efektif di SMP daerah khusus (terpencil). 

Diagram atau model kerangka berpikir sebagairnana diagram 

berikut ini : 
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Gambar: 2.2.1
 
Diagram Kerangka Pikir Penelitian
 

Penempatan tenaga pendidik SMP 
pada daerah khusus (terpencil) 
terhadap efektifitas pencapaian 

program pembelajaran di Kabupaten 

Lingga. 

D
 
Stakeholder : 
I.	 Dinas Pendidikaan, 

Pemuda & Olah 
Raga 

2.	 Kepala Sekolah SMP 
Terpencil 

3.	 Tenaga Pendidik di 

SMP Terpencil 

Kondisi penempatan tenaga 
pendidik smp pada daerah 
khusus (terpencil) untuk 

efektifitas pencapaian program 
pembelajaran di kabupaten 

lingga. 

Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan 
pencapain program 
pembelajaran : 
I. Kondisi tenaga 

pendidik 

2. Sarana dan prasarana

D
 
Kondisi minimal tenaga 

pendidik dalam pencapaian 
program pembelajaran. 

Capaian indikator tercapainya 
program pembelajaran dan 

tingkat kelulusan. 
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C.	 Definisi Operasional 

1.	 Penempatan merupakan proses penugasan/pengisian jabatan atau 

penugasan kembali pegawai pada tugas/jabatan baru atau jabatan yang 

berbeda. 

2.	 Tenaga pendidik adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 

dan diangkat ootuk menoojang penyelenggaraan pendidikan. 

3.	 Daerah khusus adalah daerah terpencil, terisolir, terbelakang, 

perbatasan dengan negara lain, daerah yang mengalami bencana alam, 

sosial hingga keadaan darurat lainya. 

4.	 Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(ku antitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, 

yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 

5.	 Pencapaian adalah pengetahuan, pengertian, dan ketrampilan yang 

dikuasai sebagai basil pengalaman pendidikan khusus. 

6.	 Program Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan belajar yang 

direncanakan (belajar, mengajar dan penilaian). 

7.	 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 tahoo 2008 tentang Guru, pasal 

58 ayat 3, dikatakan, Perencanaan kebutuhan Guru secara nasional 

dilakukan dengan mempertimbangkan pemerataan Guru antar satuan 

pendidikan yang diselenggarakan Pemerintah Daerah danlatau 

Masyarakat, antar kabupaten atau antar kota, dan antar provinsi, 

tennasuk kebutuhan Guru di Daerah Khusus. 

8.	 Kabupaten Lingga adalah Satu kesatuan wilayah administrasi dan 

hukum sebagai daerah otonom yang menjalankan urusan pemerintahan 

21
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41634.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



dan dikepalai oleh seorang Bupati, serta merupakan bagian dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berada di Provinsi Kepulauan 

Riau. Kabupaten Lingga merupakan kabupaten ke-6 di Provinsi Kepulauan 

Riau, yang terbentuk pada tahun 2003. 
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DAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian ini adalah menggunakan perspektif pendekatan 

analisis kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Jika dilibat dari manfaat atau 

kegunaannya, maka penelitian pendidikan ini merupakan penelitian yang 

bersifat deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menggambarkan kondisi penempatan tenaga pendidik serta faktor ­

faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan pencapaian program 

pembelajaran meliputi aspek kebijakan pemerintah khususnya dalam 

tenaga pendidik, fasilitas, sarana prasaran, dan dukungan sumber daya 

baik SDM maupun biaya dalam meningkatkan pencapaian program 

pembelajaran yang efektif di SMP daerah khusus (terpencil) yang sedang 

berjalan. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebib menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan induktif serta analisis terhadap 

dinamika pola hubungan/keterkaitan antar fenomena yang diamati 

dengan menggunakan metode ilmiah. Hal ini bukan berarti pendekatan 

kualitatif sama sekali tidak membutuhkan data kuantitatif akan tetapi 

penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha 

menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan 

argumentatif. 
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Dilihat dari pendekatan analisisnya penelitian ini merupakan 

penelitian diskriptif. Penelitian diskriptif melakukan analisis hanya 

sampai taraf diskripsi yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara 

sistematik sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 

B.	 Narasumber 

I. Sumber Data 

Dalam penelitian ini subyek yang akan diwawancarai dalam 

pengumpulan data antara lain para penanggung jawab lintas sektoral 

dalam penempatan tenaga pendidik, antara lain : 

a.	 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 

Lingga 

b.	 Kepala Sekolah SMP terpencil 

c.	 Tenaga Pendidik di SMP terpencil 

2.	 Lingkup Penelitian dan lokasi Penelitian 

Lingkup penelitian dibatasi pada kondisi penempatan tenaga 

pendidik serta faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan 

pencapaian program pembelajaran yang efektif di SMP daerah khusus 

(terpencil) di Kabupaten Lingga. 

3. Fokus Penelitian 

Dalam rumusan sederhana variabel adalah segala sesuatu yang 

diteliti oleh seorang peneliti yang memiliki variasi nilai. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel antara lain : 
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a. Tenaga Pendidik : yaitu yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan dengan tugas khusus sebagai profesi pendidik. Pendidik 

mempunyai sebutan lain sesuai kekhususannya yaitu: 

•	 Memiliki kualiflkasi tenaga kependidikan 

•	 Mengajar sesuai dengan kualiflkasi pendidikan 

b.	 Pencapaian Program Pembelajaran meliputi : 

•	 Hasil kelutusan Ujian Nasional (UN) 

•	 Sarana dan prasarana 

C. Pedoman Wawancara 

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa pedoman wawancara. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Cara 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.	 Peneliti mengumpulkan data sekunder yang berkaitan dengan jumlah 

Sekolah Menengah Pertama yang termasuk daerah terpencil di 

Kabupaten Lingga dengan menggunakan check list. 

b.	 Peneliti melaksanakan teknik pengambilan sampel secara purposive 

sampling dengan membuat kriteria khusus untuk menentukan informan 

yang di wawancarai. 

c.	 Peneliti mencatat semua hasil wawancara mendalam dari 

informan/narasumber 
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d. Peneliti merumuskan dan menganalisis hasil wawaneara mendalam 

dengan inforrnan. 

D. Pemilihan Narasumber 

1.	 Sumber Data 

Pendekatan waktu dalam pengurnpulan data pada penelitian ini 

adalah Survey Cross Sectional atau penelitian tranversal yaitu suatu 

penelitian dengan eara pendekatan, observasi atau pengurnpulan data 

sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya setiap subyek 

penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan 

terhadap status karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan. 

Hal ini tidak berarti bahwa semua subyek penelitian diamati pada 

waktu yang sama. 

Berdasarkan surnbernya data dalam penelitian ini meliputi : 

a. Data Primer 

b. Data sekunder 

2. Pengumpulan data primer 

Data primer adalah data yang diambillangsung tanpa perantara 

dari sumbernya. Pengumpulan data primer dilakukan dengan eara 

wawaneara mendalam. Wawaneara dilakukan seeara langsung antara 

pewawaneara (interviewer) dengan terwawaneara (intervewee). Selaku 

pewawaneara dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan 

terwawaneara adalah inforrnan. Inforrnan yang diwawanearai dalam 

penelitian ini adalah Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahrag, UPTD, 
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Camat, Kepala Desa, Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik, Komite 

Sekolah. 

3.	 Pengumpulan data sekunder 

Data skunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 

sumbemya, yang dapat diambil dari dokumen. Pengumpulan data 

sekunder terdiri dari dokumen, laporan yang meliputi : 

a.	 Data Sekolah Menengah Pertama yang termasuk dalam daerah 

kbusus atau terpencil di Kabupaten Lingga. 

b.	 Data tenaga pendidik yang mengajar sesuai dengan kualifJkasi di 

Sekolah Menengah Pertama daerah kbusus atau terpencil di 

Kabupaten Lingga. 

E.	 Metode Analisis Data 

I.	 Pengumpulan Data Mentab 

Pengumpulan data mentab merupakan tabap pengumpulan data 

yang dilakukan melalui kegiatan wawancara, observasi lapangan dan 

kajian pustaka. Pengumpulan data dilapangan dilakukan dengan 

wawancara mendalam dengan narasumber sesuai dengan kepentingan 

penggalian data. Perekaman data wawancara menggunakan recorder 

dan catatan hasil wawancara. Observasi dilakukan melalui 

pengamatan keadaan di lapangan yang terkait atau menunjang hasil 

wawancara dan didokumentasikan dengan kamera. Pencatatan hasil 

wawancara akan ditulis apa adanya ( Verbatim) tanpa ditambah atau 

dikurangi tanpa dicampuri dengan pendapat atau komentar peneliti. 
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2. Transkrip Data 

Pada tahap transkrip data akan dilakukan penulisan dari 

catatan atau hasil rekaman wawancara menjadi kalimat-kalimat atau 

hasil rekaman apa adanya. Peneliti tidak akan menambahkan atau 

mencampuri tulisan transkrip dengan pendapat, opini atau komentar 

lainnya. 

3. Penyimpulan sementara 

Dari hasil kategorisasi data peneliti sudah dapat mengambil 

kesimpulan yang 100 % mutlak harus berdasarkan hasil data, yang 

masih bersifat sementara. Dalam tahapan ini peneliti dapat me1akukan 

komentar atau Observer cornent (DC). Observer Cornent ini dapat 

berupa: 

a.	 Persetujuan terhadap apa yang dilakukan atau dikatakan oleh 

subyek (narasumber) 

b. Ketidak setujuan 

c.	 Menghubungkan data dengan teori 

d. Pertanyaan barn setelah adanya data dilapangan 

e.	 Perbandingan data dari pemyataan informan yang satu dengan 

lainnya 

f. Peringatan untuk peneliti agar bisa mernahami lebih lanjut dari data 

yang diperoleh dilapangan. 

4.	 Triangulasi 
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Triangulasi merupakan proses check and' recheck antara 

satu sumber data dengan sumber data lainnya. Dalam hal ini akan 

diperoleh berbagai kemungkinan, antara lain : 

a.	 Satu sumber cocok atau senada dengan sumber lain (kohem) 

b.	 Satu Sumber berbeda dengan sumber lainnya , tetapi tidak terjadi 

pertentangan 

c.	 Satu Sumber bertentangan 180 derajat ( bertolak belakang ) dengan 

sumber yang lainnya. 

Menurut Bodan & Biklen dalam Modul Metodologi Penelitian 

Administrasi analisis data juga dapat didefmisikan sebagai proses mencari 

dan mengatur secara sistemetik transkrip interview, catatan di lapangan 

dan bahan-bahan lain yang kita dapatkan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap suatu fenomena membantu mempresentasikan penemuan kepada 

orang lain. 

Data hasH wawancara mendalam dengan informan diolah dan 

dianalisis dengan metode content oolys;s. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit­

unit, melakukan sintesa, menysusun ke dalam pola, memilah mana yang 

penting dan akan dipelajari dan selanjutnya mengambil kesimpulan 

sehingga mudah dipahami baik oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif memilah-milalmya menjadi yang dapat 

dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
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apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Analisis data terutama difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data 

pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam 

analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Langkah langkah dalam analisis data secara 

interaktif adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dalam mereduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan utama yang ingin 

dicapai. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah adanya temuan. 

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat yaitu 

dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan kesimpulan dan veriflkasi (conclusions drawing Iverifying) 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian, biasanya 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Untuk mendapatkan data yang 

valid dan reliabel pada penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. 

Oleh kerena itu penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek 

validitas. 

a. Validitas (validity) 
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Pengujian validitas (keabsahan) terhadap hasil penelitian 

dilakukan dengan eara triangulasi. Triangulasi dalarn pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengeeekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai eara dan waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan triangulasi waktu. 

b. Reliabilitas (reliability) 

Pada penelitian ini uji reliabilitas (kepereayan) dilakukan 

dengan eara audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Proses 

penelitian yang diaudit meliputi penentuan fokus masalah, peneliti 

masuk ke lapangan, menentukan sumber data, analisis data, uji 

keabsahan data, sarnpai dengan penarikan kesimpulan hams dapat 

ditunjukan oleh peneliti. 
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BABV
 

PENUTUP
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang terdapat dalam profil pendidikan dan kajian 

terhadap hasil indikator tercapainya program pembelajaran dan tingkat kelulusan 

seperti kondisi keberadaan tenaga pendidk, kondisi pencapaian program 

pembelajaran, kebijakan pemerintah kabupaten lingga, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kondisi keberadaan tenaga pendidik 

Jumlah tenaga pendidik di Kabupaten Lingga masih minim, apalagi 

penempatannya belum merata, terjadi penumpukan tenaga guru di sekolah 

perkotaan. Bahkan, untuk bidang studi tertentu, jurnlah guru sudah 

berlebih pada suatu sekolah. Akibatnya, jam mengajar guru menjadi tidak 

maksimal. 

Kondisi ini, berbanding terbalik dengan di daerah khusus atau 

daerah terpencil. Minimnya tenaga guru membuat sejumlah sekolah harus 

menggunakan tenaga guru bantu. Tak jarang, kondisi ini sangat 

mengganggu proses belajar-mengajar. Sehingga mengakibatkan 

terhambatnya pencapaian program pembelajaran. 

2.	 Kondisi pencapaian program pembelajaran 

Pencapaian program pembelajaran dapat diukur dengan persentase 

Iulusan, angka kelayakan guru mengajar dan kondisi sarana prasarana. 

Menurut data hasil Ujian Nasional (UN) SMP Kabupaten Lingga pada 

tahun pelajaran 2011/2012 menempati posisi paling bawah di Provinsi 
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Kepulauan Riau dengan persentase kelulusan, yaitu 84,83 persen dari 

1.200 peserta 182 yang tidak luIus. Sernentara ke1u1usan SMA rnenernpati 

urutan kedua dari bawah di Provinsi Kepu1auan Riau, yaitu 98,51 persen 

dari 670 siswa peserta UN sebanyak 10 siswa tidak lu1us. 

Di tingkat SMP dan MTs guru yang 1ayak rnengajar paling rendah 

yaitu 1.285 orang, sehingga sangat diperlukan pernerataan penernpatan 

tenaga guru. Selain itu Sarana dan prasarana yang kurang rnernadai juga 

rnengakibatkan kurang efektifnya pencapai program pernbelajaran. 

3. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Lingga 

Kurangnya ketersediaan sarana pendidikan dan tenaga pendidik di 

Kabupaten Lingga rnerupakan dua hal yang rnernegang peranan penting 

terhadap rnundurnya pencapaian program pernbe1ajaran. Kurang 

rneratanya penernpatan tenaga pendidik sehingga rnenyebabkan sebagian 

sekolah kekurangan guru. 

Agar rnasa1ah ini tidak berlarut-Iarut, Pernerintah Kabupaten 

Lingga sudah rnengambil kebijakan untuk rnernpertahankan guru di daerah 

khusus atau terpencil supaya tetap rnengajar di daerah. Salah satunya, 

penerirnaan tenaga pendidik Pegawai Negeri Sipi1 di Kabupaten Lingga 

sebe1urn dinyatakan lulus rnaka tenaga pendidik harus rnenanda tangani 

surat pernyataan bahwa sebe1urn rnasa tugas 5 tahun tidak boleh 

rnengajukan pindah ternpat tugas da1am atau 1uar daerah Kabupaten 

Lingga, dan sebe1urn rnasa tugas 10 tahun tidak bo1eh rnengajukan pindah 

keluar daerah Kabupaten Lingga. 
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Pemerintah Kabupaten Lingga juga memberikan insentif atau 

tunjangan bagi tenaga pendidik di daerab khusus atau daerab terpencil, 

Agar tenaga pendidik di daerab tersebut bisa lebih maksimal dalam 

memberikan pembelajaran. Tetapi insentif tersebut belum merata dan 

pelaksaannya masih ada yang tidak tepat sasaran. Dalam arti, yang 

mestinya tidak berhak menerima justru menerima, sementara yang berhak 

menerima justru tidak menerima insentif tersebut. Sudab ada upaya dari 

Pemerintah Kabupaten Lingga untuk mempertahankan tenaga pendidik 

agar tercapainya program pembelajaran meskipun masih belum maksimal. 

B. Saran 

1.	 Kondisi keberadaan tenaga pendidik 

Untuk mengatasi permasalaban tentang tenaga pendidik 

pemerintah segera registribusi guru kembali, perlu melakukan pemerataan 

penyebaran guru di daerab khusus atau terpencil. Penyusunan kembali 

penempatan guru-guru di daerab tersebut harus dilakukan secara tepat, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan satuan pendidikan. Jika penerimaan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) tidak ada, bisa juga dengan meregrut guru 

baru yg kontrak misalkan Guru Tidak Tetap (GTT) kabupaten. 

2.	 Kondisi pencapaian program pembelajaran 

Untuk pencapaian hasil pembelajaran yang maksimal, segera 

dikontrol efesiensi jam mengajar guru, bnyak terjadi kekosongan jam 

belajar harus segera diatasi, standarisasi pengembangan kurikulum biar 

sama dengan kabupaten lain yang ada di Provinsi Kepulauan Riau, 
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melengkapi sarana prasarana, bisa juga dengan melakukan kaji banding 

pengembangan kurikulum kedaerah lain yang lebih bagus hasil pencapaian 

pembelajarannya. 

3. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Lingga 

Perlu penegakan peraturan kembali tentang perpindahan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) termasuk guru agar pendistribusian tenaga pendidik 

tetap terkendali. Penyusunan kembali pola dan strategi penempatan guru­

guru untuk mengabdi di daerah khusus atau terpencil. Pemeratan 

penyebaran guru dengan kuantitas yang sesuai dengan kebutuhan serta 

kualitas guru yang berimbang agar tercapainya program pembelajaran. 

Perlu ditinjau kembali tentang daerah-daerah yang berhak menerima 

insentif daerah khusus atau daerah terpencil, agar pendistribusiannya 

lancar dan tepat sasaran. 

Selain tenaga pendidik Pemerintah juga harus memperhatikan 

sarana dan prasarana. Sebaiknya pemerintah lebih mengutamakan 

pembangunan sarana dan prasarana penunjang pendidikan seperti ruang 

majelis guru, perpustakaan, laboratorium, tempat ibadah, dB untuk 

tercapainya program pembelajaran yang maksirnal. 
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TRANSKRIP BASIL WAWANCARA
 

Nama Inforrnan : Emiati, S.Pd.Mat 

Tanggal Wawancara : 24 Mei 2013 

Jabatan : Kepala SMPN 4 Singkep Barat 

No. Pertanvaan Jawaban 
I. Ada berapa orang guru PNS di sekolah 

Ibu? 
Tiga orang terrnasuk saya, yang 
masih honor. 

2. Bagaimana sarana dan prasarana di 
Sekolah Ibu? 

Sangat minim, kita curna punya 3 
ruang kelas, belum ada majelis 
guru, perpustakaan juga belurn 
ada, apa lagi labor IPA. 
Rurnah dinas guru juga belum 
ada, dua guru PNS kita yang dari 
Batam menempati rumah dinas 
guru SD karena belum ada tempat 
tinggaI. 

3. Bagaimana hasil kelulusan UN di 
sekolah Ibu? 

Alhamdulillah lulus 100% 

Nama Inforrnan : Hurnaidi 

Tanggal Wawancara : 05 Juni 2013 

Jabatan : Kepala SMPN 8 Lingga 

No. Pertanyaan Jawaban 
I. Ada berapa orang guru PNS di sekolah 

Bapak? 
Bagaimana sarana dan prasarana di 
Sekolah Bapak? 

Bagaimana hasil kelulusan UN di 
sekolah Bapak? 

Empat orang terrnasuk dengan 
saya. 
Curna ada 3 ruang kelas, satu 
majelis guru, rumah dinas guru 
ada. sarana pendukung yang lain 
semua belurn ada. 
lulus 100% 

2. 

3. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41634.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Nama Infonnan : Welijati Muhammad Allam, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 05 Juni 2013 

Jabatan : Guru SMPN 2 Satu Atap Pulau Mas Singkep Barat 

No. Pertanyaan Jawaban 
I. Ada berapa orang guru PNS di sekolah 

Bapak? 
Bagaimana sarana dan prasarana di 
Sekolah Bapak? 

Bagaimana hasil kelulusan UN di 
sekolah Bapak? 

Enamorang. 

Masih kurang, ada tiga ruang 
kelas, belum ada majelis guru, 
sarana yang lain juga belum ada 
semua. 
Lulus semua 

2. 

3. 

Nama Infonnan : Afrida Kartika, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 07 Juni 2013 

Jabatan : Kepala SMPN 4 Berhala Singkep 

No. Pertanyaan Jawaban 
I. Ada berapa orang guru PNS di sekolah 

Ibu? 
Bagaimana sarana dan prasarana di 
Sekolah Ibu? 

Bagaimana hasil Kelulusan UN di 
sekolah Ibu? 

Cuma saya sendiri yang PNS. 

Kita sekolah bam belum ada apa­
apa. Ruang kelas aja numpang di 
SD. Semua masih numpang di 
SD. 
Belum ada yang lulus. Karena 
belum ada yang kelas 3. 

2. 
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Nama Informan : Benita Situngkir, S.Pd 

Tanggal Wawancara : 10 Juni 2013 

Jabatan : Guru SMPN 5 Satu Atap Singkep Barat 

No. Pertanvaan Jawaban 
1. Ada berapa orang guru PNS di sekolab 

Ibu? 
Bagaimana sarana dan prasarana di 
Sekolab Ibu? 

Bagaimana hasil UN di sekolab Ibu? 

Tiga orang termasuk kepala 
sekolab. 
Sangat minim, kita Cuma punya 3 
ruang kelas, satu ruang majelis 
guru, prasarana yang lain semua 
belum ada. Rumab dinas aJa 
belum ada, karni guru yang dari 
luar tinggal di majelis guru. 
Padabal karni punya keluarga 
masing-masing. Punya anak 
masih kecil-kecil. 
Tabun Ajaran 2012/2013 siswa 
kami yang ikut UN ada 8 orang. 
Yang lulus Cuma 2 orang 
sedangkan yang 6 orang lagi tidak 
lulus UN. 

2. 

3. 
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JUMLAH SMP DAERAH KHUSUS DI KABUPATEN LINGGA
 

NO. KECAMATAN NAMA SEKOLAH ALAMAT 

I. LINGGA SMP NEGERl 8 LINGGA PEKAJANG 

2. 
SD-SMP NEGERl 6 SATU 

ATAPLINGGA 

MENTUDA 

3. 
LINGGA UTARA SD-SMP NEGERl 4 SATU 

ATAP LINGGA UTARA 

BELUNGKUR 

4. SINGKEP SMP NEGERl 4 SINGKEP BERHALA 

5. 
SD-SMP NEGERl 4 SATU 

ATAP SINGKEP 

RESANG 

SINGKEP 

6. 
SINGKEP BARAT SMP NEGERl 2 SINGKEP 

BARAT 

BAKONG 

7. 
SMP NEGERl 4 SINGKEP 

BARAT 

MAROKTUA 

8. 
SD-SMP NEGERl 2 SATU 

ATAP SINGKEP BARAT 

POSEKIPULAU 

MAS 

9. 
SD-SMP NEGERl 5 SATU 

ATAPSINGKEPBARAT 

PULAU 

PANJANG 

10. SENAYANG SMP NEGERl 5 SENAYANG MENSANAK 

II. 

SD-SMP NEGERl 5 SATU 

ATAP SENAYANG 

BATU 

BELUBANG 

SENAYANG 

12. 
SD-SMP NEGERl 8 SATU 

ATAPSENAYANG 

PENAAH 

SENAYANG 

13. 
SMP YPN MENSANAK MENSANAK 

SENAYANG 
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JUMLAH GURU SMP 01 KABUPATEN L1NGGA
 

NO 
KECAMATAN NAMA SEKOLAH ALAMAT 

JUMLAHGURU 

~/
PNS/GTY 

HONOR 

JUMLAH 
JUMLAH 

SISWA 

1 UNGGA SMP NEGERI 1 L1NGGA 
JLN. MASJID 

SULTAN L1NGGA 
27 4 31 378 

2 SMP NEGERI 3 L1NGGA DESA KERANDIN 9 - 9 41 

3 SMP NEGERI 4 L1NGGA 
JLN. ARBA'IN 

PENUBA 
10 2 12 212 

4 SMP NEGERI5 L1NGGA SUNGAI PINANG 10 2 12 115 

5 SMP NEGERI 6 L1NGGA MUSAI 0 5 5 15 

6 SMP NEGERI 7 L1NGGA MALAR 0 0 0 7 

7 SMP NEGERI 8 L1NGGA PEKAJANG 4 3 1 15 

8 
SD-SMP NEGERI 6 SATU 

ATAP L1NGGA 
MENTUDA 2 1 3 15 

9 
UNGGA 

UTARA 
SMP NEGERI 2 L1NGGA 

JLN. KUKANG 

DUARA 
9 4 13 298 

10 
SD-SMP NEGERI 2 SATU 

ATAP L1NGGA UTARA 
BUKIT HARAPAN 6 0 6 39 

11 
SMP NEGERI 3 L1NGGA 

UTARA 
CENTENG 7 2 9 114 

12 
SD-SMP NEGERI4 SATU 

ATAP L1NGGA UTARA 
BELUNGKUR 4 S 9 41 

13 SINGKEP SMP NEGERI 1 SINGKEP 
JLN. BUKIT 

KAPITAN SINGKEP 
28 2 30 391 

14 SMP NEGERI 2 SINGKEP 
JLN. KARTINI 

SINGKEP 
26 9 35 566 

15 SMP NEGERI 3 SINGKEP 
JLN. RAYAJAGOH 

SINGKEP 
14 1 15 122 

16 SMP NEGERI 4 SINGKEP BERHALA 1 4 5 2 

I 
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17 
SD-SMP NEGERI 4SATU 

ATAP SINGKEP 
RESANG SINGKEP 4 2 6 28 

18 
SINGKEP 

BARAT 

SMP NEGERI 1SINGKEP 

BARAT 

JLN. RAJA ALI 

HAJI, KUALA 

RAYA 

18 7 25 293 

19 
SMP NEGERI 2SINGKEP 

BARAT 
BAKONG 5 3 8 60 

20 
SMP NEGERI 3 SINGKEP 

BARAT 
TANSI RASEP 12 8 20 88 

21 
SMP NEGERI 4SINGKEP 

BARAT 
MAROKTUA 3 4 7 69 

22 
SD-SMP NEGERI 2SATU 

ATAP SINGKEP BARAT 

POSEK /PULAU 

MAS 
6 - 6 12 

23 
SD-SMP NEGERI SSATU 

ATAP SINGKEP BARAT 
PULAU PANJANG 2 3 5 24 

24 5ENAYANG 
SMP NEGERI1 

SENAYANG 

JLN. NUSANTARA 

SENAYANG 
13 0 13 125 

25 
SMP NEGERI2 

SENAYANG 

JLN. PENDIDIKAN 

REJAI 
7 2 9 172 

26 
SMP NEGERI3 

SENAYANG 

TAJUR BIRU 

SENAYANG 
4 9 13 127 

27 
SMP NEGERI4 

SENAYANG 
PULAU MEDANG - 0 34 

28 
SMP NEGERI5 

SENAYANG 
MENSANAK 1 9 10 9 

29 
SD-SMP NEGERI4 SATU 

ATAP SENAYANG 

BENAN 

SENAYANG 
6 7 13 81 

30 
SD-SMP NEGERI 5SATU 

ATAP SENAYANG 

BATU BELUBANG 

SENAYANG 
3 2 5 28 

31 
SD-SMP NEGERI 6SATU 

ATAP SENAYANG 

TANJUNG KELIT 

SENAYANG 
2 3 5 37 

32 
SD-SMP NEGERI 7SATU 

ATAP SENAYANG 

PULAU DUYUNG 

SENAYANG 
5 2 7 16 

33 SD-SMP NEGERI 8SATU PENAAH 1 1 2 16 
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ATAP 5ENAYANG 5ENAYANG 

34 
5D-5MP NEGERI 95ATU 

ATAP 5ENAYANG CEMPA 
2 2 4 33 

35 
5D-5MP NEGERI 10 

5ATU ATAP 5ENAYANG 
BUYU 3 2 5 27 

36 5MP YPN MEN5ANAK 
MEN5ANAK 

5ENAYANG 
0 12 12 53 

JUMLAH 254 122 376 3703 
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DAFTAR NAMA GURU PNS SMP YANG SUDAH SERTIFIKASI
 
KABUPATEN L1NGGA DARI TAHUN 2006-2011
 

NO Nama Tempa! Tugas Bidang Sertiflkasi 

I KHUSAIFAH SMP N I SINGKEP Bahasa Indonesia 
2 JONI SURYADI SMP N 2 SINGKEP Bahasa Indonesia 
3 ZURIAH SMP N I SINGKEP Bahasa Indonesia 
4 RAMADHANI SMP N 1SINGKEP Bahasa Indonesia 
5 RAMLAN SMP N I SINGKEP BARAT Bahasa Indonesia 
6 ZAlTIJN SMP N 2 SINGKEP Bahasa Indonesia 
7 RUDATIN DJUNIASTUTI SMP N 2 SINGKEP Bahasa Indonesia 
8 SYARIFAH PUSPAWATI SMP N I LINGGA Bahasa Indonesia 
9 MEIZA WARDENI SMPN 3 SINGKEP Bahasa Indonesia 
10 CUCUIRAWAN SMP N 4 LINGGA Bahasa Indonesia 
II SANTI MARLINDA SMP N 3 SINGKEP Bahasa Indonesia 
12 Olong Asvhari SMPN 4 Lingga Bahasa Indonesia (Sastra) 
13 Muslimah SMPN 2 SenavanlO! Bahasa Indonesia (Sastra) 
14 SOETOWO SMPN I SENAYANG Bahasa lnggris 

IS ROSITA GULTOM SMP N I SINGKEP Bahasa lnggris 

16 YUNITAELMI SMP N 3 LINGGA Bahasa InlO!lIris 
17 ELLYA ROSTINI SMP N I SINGKEP Bahasa Inggris 
18 RNAHERYANTO SMP N 2 SINGKEP Bahasa Infl.l!ris 
19 HAMDAN SMP N 3 LINGGA Bahasa Infl.l!ris 
20 SITTI ARBAIAH SMP N I LINGGA Bahasa InlO!lIris 
21 PETRUS EDI SUCAHYO SMP N 2 LINGGA UTARA Bahasa Inggris 

22 YUSMAN SMP N I SINGKEP Bahasa Infl.l!ris 
23 KHAIRANI SMP N 2 SINGKEP Bahasa InlO!lIris 
24 MISLAN SMP N 4 LINGGA Bahasa Inggris 

25 NORMADIAH SMP N I LINGGA 
Bimbingan dan Konseling 
(Konselor) 

26 Effendi SMP N 3 LINGGA UTARA Biologi 

27 MAZNI SMP N I SINGKEP Hnm Pengetahuan Alwn (IPA) 

28 YUSRIZAL SMP N 3 LINGGA UTARA Ilmu Pengetahuan Alwn (IPA) 

29 ZURIATIN SMP N I SINGKEP Ilmu PenlO!etahuan Alwn (IPA) 

30 SUDIHARTINA SMP N I SINGKEP Ilmu Petll!:etahuan Alam (IPA) 

31 EDISUWITO SMPN I SENAYANG Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

32 H.KHAIRUDDIN.S SMP N 2 SENAYANG Ilmu Pengetahuan Alwn (IPA) 

33 ELIYATI SMP N 2 SINGKEP BARAT Ilmu Pengetahuan Alwn (IPA) 

34 MAULUD SMP N 2 SINGKEP Ilmu Pen2etahuan Soslal (IPS) 

35 SALAWATI SMP N I SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

36 SYAHRANI SMP N I SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

37 NETRIAR SMP N 2 SENAYANG Ilmu PenlO!etahuan Sosial (IPS) 

38 SITIKURNIA SMP N I SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

39 INAYAT SMP N 2 SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

40 SURIATI SMP N 2 SINGKEP Ilmu PenlO!etahuan Sosial (IPS) 

41 SUBIANTI SMP N 2 SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

42 ZURAlDAH SMP N 1SINGKEP Ilmu Pen2etahuan Sosial (IPS) 

43 AHMAD BAYHAK.I SMP N 2 SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

44 KHATIJAH SMP N 3 SINGKEP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

45 SUHARDI SMP N 4 LINGGA Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

46 SYAFRUDDIN SMP N I SINGKEP Keterwnoilan 
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47 FEILER PARDOSI SMP N 1 SINGKEP K.eterampiIan 

48 M. Bahri SMPN 2 Singkep Matematika 

49 Anisatun Yatimah S.pd SMPN 2 Sinl!kep Matematika 

50 SAID REZU FIRMAN SMP N 3 SINGKEP Matematika 

51 SUKIRNO SMPN 1 SINGKEPBARAI Matematika 
52 HENDRA SARAGIH SMP N 1 SENAYANG Matematika 

53 MARZALINA SMP N 1 SINGKEP Matematika 

54 ERNIATI SMPN 1 SINGKEPBARAI Matematika 

55 WIBOWO SMP N 3 LINGGA Matematika 

56 SRI ANDHAYANI SMPN 1 SINGKEPBARAI Matematika 

57 BASAR SMPN2LINGGA UTARA Matematika 

58 KADARI SMP N 1 LINGGA Matematika 

59 ANDRY SEIIAWAN SMP N 3 SINGKEP Matematika 

60 AGUSNURMAN SMP N 1 SINGKEP 
Pendidikan Jasmani dan 
Kesebatan 

61 AGUSBALYA SMP N 3 SINGKEP BARAI 
Pendidikan Jasmani dan 
Kesebatan 

62 IETI SUMARNI SMP N 2 SINGKEP 
Pendidikan Kewarganegaraan 
(pKn) 

63 HERAWATI SMP N 1 LINGGA 
Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) 

64 SUPARDI SMP N 1 SINGKEP 
Pendidikan Kewarganegaraan 
(pKn) 

65 JONO SMP N 3 SINGKEP 
Pendidikan KewargWlegaraan 

(PKn) 

66 Faizul Hasmi SMP N 1 SINGKEP BARAI Seiarah 

67 SUMIRAH SMP N 1 SINGKEP SeniBudaya 

68 NURHAYATI SMP N 3 SINGKEP SosiolOl!.i 

69 BAKHTIAR SMPN 1 LINGGA 
Ieknologi Infonnasi dan 
Komunikasi (IlK) 
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